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Abstract. In the school environment, efforts to build students' discipline awareness are a challenge in themselves,
especially amidst social dynamics and technological developments that influence adolescent behavior. The
purpose of this study is to examine discipline issues and describe the approaches applied by BK teachers at SMP
Pecawan Medan in building students' discipline awareness. With a qualitative descriptive research method, case
study design. The results of the study indicate that student discipline problems at SMP Pecawan Medan are quite
complex, covering various violations such as lateness, violations of rules, to deviant behavior. BK teachers apply
a humanistic and educational approach through personal dialogue, individual counseling, a combined preventive
and curative approach, and behavioral evaluation. The approach taken by BK teachers does not only emphasize
punishment, but also on understanding the reasons for violations and character building. Parental involvement
and collaboration between schools also strengthen the effectiveness of coaching.
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Abstrak. Di lingkungan sekolah, upaya membangun kesadaran disiplin siswa menjadi tantangan tersendiri,
terutama di tengah dinamika sosial dan perkembangan teknologi yang mempengaruhi perilaku remaja. Tujuan
penelitian ini mengkaji masalah kedisiplinan dan mendeskripsikan pendekatan-pendekatan yang diterapkan oleh
guru BK di SMP Pecawan Medan dalam membangun kesadaran disiplin siswa. Dengan metode penelitian
deskriptif kualitatif desain studi kasus (case study design). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah disiplin
siswa di SMP Pecawan Medan cukup kompleks, mencakup berbagai pelanggaran seperti keterlambatan,
pelanggaran tata tertib, hingga perilaku menyimpang. Guru BK menerapkan pendekatan humanistik dan edukatif
melalui dialog personal, konseling individu, pendekatan gabungan preventif dan kuratif, serta evaluasi perilaku.
Pendekatan yang dilakukan guru BK tidak hanya menitikberatkan pada hukuman, melainkan pada pemahaman
alasan pelanggaran dan pembinaan karakter. Keterlibatan orang tua dan kolaborasi antar pihak sekolah turut
memperkuat efektivitas pembinaan.

Kata kunci: Disiplin, Siswa, Konseling, Guru

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dengan menerapkan proses pembelajaran
sehingga siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka spiritual, pengontrol diri
sendiri, kepribadian, kecerdasan, karakter dan keterampilan dibutuhkan untuk diri mereka
sendiri dan masyarakat (Azzahra et al., 2024). Pendidikan memiliki peran fundamental dalam
membentuk karakter dan kepribadian individu sebagai makhluk sosial (Khoiriah et al., 2024).
Selain itu, pendidikan juga dapat membantu seseorang untuk menjadi pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, dan peduli. Salah satu komponen penting dalam pembentukan karakter dan

perkembangan anak adalah pendidikan.
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Terdapat aspek-aspek perilaku yang berkembang selama perkembangan belajar
Pembelajaran di sekolah erat kaitannya dengan teori belajar. Pendidik harus memiliki
pemahaman yang baik tentang teori belajar. Hal ini dilakukan untuk membantu siswa
memperoleh keterampilan belajar yang diperlukan. Karena masalah kendisiplinan siswa sering
kali menjadi koreksi khusus bagi guru (Fidienillah, 2024). Kedisiplinan merupakan suatu
keadaan yang terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang menggambarkan nilai- nilai
ketaatan terhadap suatu aturan, disiplin tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap
aturan, tetapi juga mencerminkan kesadaran individu dalam mengelola diri, waktu, dan
tanggung jawab secara mandiri (Sudirman & Rubama, 2024). Disiplin merupakan salah satu
karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik, sehingga perlu dilatihkan dan dibiasakan
kepada siswa terutama ketika di lingkungan sekolah (Santosa et al., 2022). Di lingkungan
sekolah, upaya membangun kesadaran disiplin siswa menjadi tantangan tersendiri, terutama di
tengah dinamika sosial dan perkembangan teknologi yang mempengaruhi perilaku remaja.

Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran dalam membantu siswa mengatasi
berbagai hambatan dan masalah dalam mengembangkan kepribadian siswa yang lebih baik,
baik secara pribadi maupun dalam situasi sosial. Guru BK juga diharapkan dapat mendorong
siswa agar mampu berperilaku secara mandiri dalam konteks sosial di lingkungan sekolah.
Seorang konselor, yang juga dikenal sebagai guru bimbingan konseling, harus bisa menentukan
metode atau pendekatan yang tepat dalam menangani isu-isu yang dihadapi siswa. Sebagai
konselor, penting untuk bisa beradaptasi dan memahami perasaan siswa yang sedang
berkonsultasi (Rosita et al., 2024).

Guru (BK) memiliki peran strategis dalam membantu peserta didik memahami nilai-
nilai kedisiplinan dan menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dalam Permendiknas No. 19 (2007) tentang Standar Pengelolaan Pendidikan pada Bidang
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan pada poin (e) yaitu Sekolah/ Madrasah mendayagunakan
pada nomor kedelapan yang berbunyi: Konselor melaksanakan tugas dan tanggung jawab
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik (Nasution et al.,
2024). Selain itu, sebagai figur yang berfokus pada perkembangan pribadi dan sosial siswa,
guru BK dituntut untuk menerapkan pendekatan yang tepat, tidak hanya bersifat otoritatif,
tetapi juga edukatif dan reflektif. Pendekatan yang digunakan dapat mencakup pendekatan
humanistik, behavioral, maupun pendekatan integratif yang menyesuaikan dengan kebutuhan

dan karakteristik siswa.
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Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa permasalahan kedisiplinan siswa
masih menjadi tantangan di berbagai sekolah, termasuk di sekolah SMP Pecawan Medan
dimasih ditemukan berbagai permasalahan terkait kurangnya kesadaran disiplin dikalangan
siswa, seperti keterlambatan, pelanggaran tata tertib, hingga kurangnya tanggung jawab dalam
belajar. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemahaman mendalam mengenai bagaimana
guru BK dalam membangun kesadaran disiplin siswa melalui pendekatan yang sistematis dan
berkesinambungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji masalah
kedisiplinan dan mendeskripsikan pendekatan-pendekatan yang diterapkan oleh guru BK di
SMP Pecawan Medan dalam membangun kesadaran disiplin siswa. Dengan memahami strategi
yang digunakan, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan efektivitas layanan
bimbingan dan konseling serta mendukung terciptanya iklim sekolah yang positif dan

berkarakter.

2. KERANGKA TEORITIS
Pendidikan

Menurut Langeveld dalam Hanafiah et al., (2022) bahwa pendidikan adalah setiap usaha,
pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan
anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan hidupnya sendiri,
pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti
sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang
belum dewasa. Menurut Nurliana & Ulya, (2021) Pendidikan merupakan pondasi pertama bagi
pembentukan kepribadian seorang anak. Akan tetapi, karena manusia senantiasa mengalami
perubahan dalam hidupnya dan memerlukan penentuan sikap serta setiap fenomena yang
terjadi, maka dikatakan bahwa pendidikan berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan anak dari
sudut pandang psikologi adalah memahami dan menghadirkan suasana yang menyenangkan
bagi peserta didik, dalam suasana tersebut, anak dapat memperoleh nilai-nilai pendidikan dari
apa yang dialaminya, dan menjadikan pembelajaran menjadi sangat menyenangkan.
Disiplin

Masalah yang timbul saat ini adalah masih banyak anak yang memiliki sikap kurang
disiplin, terutama di lingkungan sekolah, menurut Munaamah et al., (2021) pembentukan sikap
disiplin pada diri anak tidak dapat terbentuk begitu saja, harus melalui serangkaian proses
pengenalan dan pengembangan sikap yang mengarah pada perilaku tertib, perbuatan,
kepatuhan terhadap perintah orang tua serta nilai dan norma yang berlaku, sebab disiplin

merupakan sikap moral seseorang yang tidak secara otomatis sudah ada dalam dirinya sejak
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lahir, tetapi ditanamkan oleh guru dan orang dewasa, di sekitar orang tua, serta lingkungannya.
Menurut Azmi et al., (2024) disiplin pada siswa merupakan perilaku yang taat, tertib, dan
bertanggung jawab di sekolah. Hal ini meliputi menaati peraturan, mengendalikan diri, dan
menghormati wewenang guru dan staf. Siswa yang disiplin menunjukkan tanggung jawab atas
tindakannya dan mampu bekerja sama di lingkungan sekolah. Lebih dari sekadar ketaatan,
disiplin merupakan proses pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai seperti integritas,
kerja keras, dan rasa hormat yang membentuk kesadaran diri dan perilaku normatif.
Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Menurut Badriyah et al., (2023) guru bimbingan dan konseling merupakan tenaga
profesional, artinya mereka telah dipersiapkan secara formal oleh lembaga atau institusi
pendidikan yang berwenang, mereka telah menempuh pendidikan khusus untuk menguasai
kompetensi-kompetensi khusus yang dipersyaratkan bagi tugas bimbingan dan konseling.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Dikemukan Winkel bahwa “Konselor sekolah merupakan
orang profesional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan
mengabdikan seluruh waktunya untuk pelayanan bimbingan dan konseling.” Tugas guru
Bimbingan dan Konseling (BK) difokuskan pada pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kepribadiannya di sekolah. Peran ini meliputi
beberapa kegiatan utama, yaitu: melakukan penelitian atau pengamatan terkait situasi
sekolah; menyusun program bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier; serta mengelola
layanan bimbingan. Guru BK juga bertanggung jawab dalam menyebarluaskan layanan
yang diberikan dan mengelola bimbingan preventif, konservatif, korektif, atau kuratif.
Keberadaan guru BK sangat penting sebagai pendukung proses belajar dan adaptasi peserta

didik, serta menuntut profesionalisme yang tinggi, mengingat kompleksitas tugasnya.

3. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan desain studi kasus (case
study design), yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana masalah
kedisiplinan dan pendekatan guru BK dalam membangun kesadaran disiplin siswa di SMP
Pecawan Medan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi realitas sosial
secara natural, dengan fokus pada proses dan makna dari sudut pandang partisipan. Populasi
penelitian mencakup seluruh guru BK dan siswa di SMP Pecawan Medan. Teknik penentuan
subjek dilakukan dengan teknik Total Sampiling, yakni serluruh polulasi yang ada di jadikan
sampel yang terdiri dari 1 guru BK aktif dan 223 siswa di SMP Pecawan Medan.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama yaitu: (1)
Observasi terhadap perilaku siswa, interaksi pendekataan yang dilakukan guru BK, serta situasi
lingkungan sekolah, (2) Wawancara mendalam semi-terstruktur dengan guru BK, (3)
Dokumentasi, berupa data pelanggaran siswa, agenda layanan konseling, dan peraturan sekolah
yang ada sebagai data pendukung. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model interaktif
dari Miles, Huberman & Saldafia dalam (Tomas, 2025) yang mencakup tiga tahapan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik digunakan karena sesuai

menjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif berbasis kasus di SMP Pecawan Medan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Masalah Kedisiplinan Siswa di SMP Pecawan Medan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) menunjukkan bahwa permasalahan disiplin di SMP Pecawan

Medan cukup kompleks, hal ini mencakup bentuk pelanggaran yang paling sering ditemukan

meliputi:
a. terlambatan datang ke sekolah,
b. pelanggaran seragam (berupa ketiak lengkapan atribut),
c. membawa ponsel ke dalam kelas,
d. berbicara kasar sesama teman
e. tidak mengerjakan tugas,
f. membolos atau keluar sekolah tanpa izin,
g. membawa barang yang tidak diperbolehkan,
h. membuat keributan dilingkungan kelas dan sekolah,

—

rambut tidak diikat (wanita) & rambut terlalu panjang (laki-laki),

j- dan berkelahi antar siswa.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menyebutkan bahwa faktor penyebab pelanggaran
ini antara lain kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh lingkungan pergaulan, serta
lemahnya motivasi belajar siswa. Dalam beberapa kasus, siswa yang melakukan pelanggaran
juga menunjukkan adanya masalah pribadi seperti tekanan keluarga atau kurangnya perhatian
dari orang tua. Kondisi ini menggambarkan perlunya pendekatan serta pembinaan yang tidak
sekadar menghukum, tetapi memahami latar belakang siswa dan membina secara menyeluruh.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ayun, (2025) pemahaman terhadap kondisi psikologis siswa

menjadi dasar penting dalam proses konseling pendidikan.
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Pendekatan Guru BK dalam Menangani dan Membangun Kesadaran Disiplin Siswa
SMP Pecawan Medan

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan perilaku siswa di lingkungan sekolah,
salah satunya melalui pembinaan disiplin. Kedisiplinan tidak hanya mencerminkan ketaatan
terhadap aturan, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab dan integritas diri siswa. Oleh
karena itu, dalam hal ini guru BK tidak hanya bertugas memberikan sanksi terhadap
pelanggaran, tetapi lebih jauh lagi, bertugas membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya
kedisiplinan sebagai bagian dari proses pembentukan kepribadian yang matang.

Berdasarkan wawancara secara mendalam dengan Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) Di SMP Pecawan Medan, pendekatan yang dilakukan guru BK dalam menangani
masalah/pelanggaran disiplin dan menumbuhkan kesadaran siswa terhadap aturan sekolah
dilandaskan pada prinsip humanistik dan edukatif yang artinya guru Bk berfokus pada
“mengapa dilanggar dan bukan apa yang dilangar” serta mengaskan pentingnya kedisiplinan
diterapkan. Guru BK menyadari bahwa perilaku melanggar tidak muncul tanpa sebab,
melainkan merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor, mulai dari kondisi keluarga,
lingkungan sosial, tekanan psikologis, hingga proses perkembangan remaja yang sedang
mereka alami.

a. Pendekatan Awal (Dialog Personal dan Pemahaman Individu)

Saat menghadapi siswa yang melanggar aturan, guru BK tidak langsung
memberikan sanksi atau hukuman. Sebaliknya, pendekatan awal yang dilakukan adalah
mengajak siswa berdialog secara personal dan terbuka. Dialog ini bertujuan untuk
membangun hubungan saling percaya antara guru dan siswa, di mana siswa dapat
merasa nyaman untuk mengungkapkan alasan atau latar belakang pelanggarannya.
Dalam wawancara yang dilakukan dengan guru BK SMP Pecawan Medan, disebutkan
bahwa pendekatan personal ini sangat penting agar siswa tidak merasa dihakimi. Guru
BK berusaha hadir sebagai pendengar yang aktif dan empatik. Langkah yang dilakukan
guru BK ini sejalan dengan teori konseling humanistik yang dikemukakan oleh Carl
Rogers, yang menekankan pentingnya empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian

dalam hubungan konseling (Rehanaisha, 2024).
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b. Konseling Individu dan Refleksi Perilaku

Setelah pemetaan masalah dilakukan, guru BK melanjutkan proses pembinaan
melalui konseling individu. Dalam sesi ini, siswa diajak untuk merefleksikan perilaku
yang telah dilakukan serta dampaknya terhadap dirinya sendiri, lingkungan kelas, dan
sekolah secara keseluruhan. Tujuannya adalah agar siswa menyadari bahwa setiap
tindakan memiliki konsekuensi, baik positif maupun negatif. Guru BK juga membantu
siswa mengenali bentuk-bentuk perilaku yang tidak sesuai/tidak seharusnya terjadi,
serta membimbing mereka untuk merancang langkah-langkah perbaikan diri dengan
cara siswa diajak menyusun rencana pribadi untuk memperbaiki kedisiplinan, seperti
membuat jadwal harian agar tidak terlambat, membatasi penggunaan ponsel, atau
menyusun target-target perilaku positif lainnya.

Sebagai bagian dari strategi perubahan, guru BK juga menerapkan teknik
penguatan positif. Siswa yang menunjukkan perubahan sikap dan kedisiplinan
diberikan apresiasi dalam bentuk pujian, penghargaan simbolis, atau ucapan motivasi.
Jika dipahami teknik yang dilakukan guru BK sejalan dengan prinsip behavioristik
sebagaimana menurut Wibowo et al., (2025) yang menekankan pentingnya
reinforcement dalam membentuk perilaku baru yang diharapkan.

c. Pendekatan Preventif dan Kuratif: Strategi Ganda yang Efektif

Guru BK di SMP Pecawan Medan menerapkan dua pendekatan utama dalam
membina kedisiplinan siswa, yakni pendekatan preventif dan kuratif. Pendekatan
preventif dilakukan untuk mencegah terjadinya pelanggaran dengan cara memberikan
edukasi dan pemahaman mengenai pentingnya aturan sekolah. Dalam sesi wawancara
guru BK menyebutkan bentuk kegiatan preventif meliputi layanan penyuluhan di kelas,
kegiatan layanan informasi tentang disiplin, serta penyosialisasian peraturan sekolah
kepada siswa secara berkala.

Sementara itu, pendekatan kuratif diterapkan ketika siswa telah melakukan
pelanggaran. Dalam pendekatan ini, guru BK dalam sesi wawancara menjelaskan dalam
memberikan layanan konseling dilakukan dengan individu atau kelompok, serta
intervensi khusus bagi siswa yang berulang kali melanggar aturan. Guru BK juga
melakukan pemantauan intensif dan mencatat perkembangan perilaku siswa dari waktu
ke waktu. Kombinasi kedua pendekatan yang diterapkan ini dinilai efektif oleh pihak
sekolah karena dapat mencegah sekaligus menangani masalah disiplin secara

menyeluruh. Pendekatan preventif mengedukasi dan membentuk pola pikir siswa,



Pendekatan Guru Bimbingan Konseling dalam Membangun Kesadaran Disiplin Siswa di SMP Pecawan
Medan

sementara pendekatan kuratif menangani siswa yang membutuhkan penanganan lebih
intensif.
d. Keterlibatan Orang Tua dan Kolaborasi

pendekatan guru BK di SMP Pecawan Medan juga melibatkan orang tua. Ketika
siswa melakukan pelanggaran berat atau berulang kali melanggar, guru BK tidak hanya
menangani dari sisi siswa yang bermasalah saja, tetapi juga melibatkan orang tua dalam
proses pembinaan. Orang tua diundang untuk hadir ke sekolah dan berdiskusi bersama
guru BK mengenai perkembangan anaknya.

Dalam beberapa kejadian yang pernah dialami, guru BK memberikan saran
kepada orang tua terkait cara, komunikasi, serta strategi mendampingi anak belajar di
rumah. Selain orang tua, guru BK dalam sesi wawancara mengatakan turut bekerja
sama dengan guru mata pelajaran, wali kelas, dan kepala sekolah. Informasi mengenai
perilaku siswa dikomunikasikan secara internal agar semua pihak memiliki pemahaman
yang sama dan dapat memberikan respon yang seragam. Hal ini mendukung terciptanya
suasan sekolah yang disiplin dan konsisten dalam menerapkan aturan.

e. Evaluasi dan Monitoring Perubahan Perilaku Siswa

Saat wawancara Guru BK menyampaikan tidak berhenti pada pemberian
konseling atau edukasi semata, tetapi juga dilanjutkan dengan proses evaluasi dan
monitoring. Guru BK mencatat progres siswa yang dibina, apakah menunjukkan
perubahan positif atau masih melakukan pelanggaran. Setiap tindakan dan intervensi
didokumentasikan dalam buku catatan konseling siswa. Hal ini menjadi bahan evaluasi
berkala untuk menilai efektivitas pendekatan yang digunakan serta untuk menentukan
langkah-langkah pembinaan selanjutnya. Siswa yang berhasil menunjukkan perubahan
perilaku diberikan penguatan, sementara yang masih bermasalah diberikan perhatian

khusus melalui pendekatan lebih intensif, seperti konseling lanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil dan pembahasan penelitian ini dalam membangun kesadaran disiplin
siswa di SMP Pecawan Medan, dapat disimpulkan bahwa masalah disiplin siswa cukup
kompleks dan mencakup berbagai jenis pelanggaran, mulai dari keterlambatan, pelanggaran
peraturan, hingga tindakan menyimpang. Pendekatan yang diterapkan oleh guru BK terbukti
berhasil dalam mengatasi masalah ini karena menekankan pada prinsip humanis dan edukasi.
Pendekatan yang dilakukan mencakup; Pendekatan Awal (Dialog Personal dan Pemahaman

Individu); Konseling Individu dan Refleksi Perilaku; Pendekatan Preventif dan Kuratif:
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Strategi Ganda yang Efektif; Keterlibatan Orang Tua dan Kolaborasi; Evaluasi dan Monitoring
Perubahan Perilaku Siswa. Guru BK tidak hanya memberikan hukuman, tetapi lebih
mengutamakan pemahaman mengenai alasan di balik pelanggaran, pembinaan lewat konseling
individu, penguatan perilaku yang baik, serta penerapan strategi pencegahan dan pemulihan
secara bersamaan. Peran orang tua dan kerja sama dengan berbagai pihak di sekolah juga
berkontribusi pada efektivitas langkah-langkah yang diambil. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa pembinaan disiplin yang berfokus pada pemahaman psikologis dan pengembangan
karakter memberikan efek positif pada perubahan perilaku siswa. Meskipun demikian,
penelitian ini tentunya memiliki kekurangan. Oleh sebab itu, direkomendasikan agar penelitian
selanjutnya mencakup lebih banyak subjek dan menggunakan metode yang lebih bervariasi
untuk meningkatkan keakuratan temuan serta merumuskan temuan pendekatan disiplin yang

lalukan dapat diterapkan lebih luas.
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